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	Info Artikel
	
	Abstrak

	Sejarah Artikel:
	
	Latar belakang: Antibiotik merupakan obat yang digunakan untuk pengobatan infeksi yang disebabkan karena bakteri, namun sering antibiotik digunakan dengan tidak rasional sehingga mengakibatkan terjadinya resistensi terhadap bakteri. Tingkat pengetahuan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan antibiotik secara tidak rasional. Tujuan: mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan antibiotik melalui review dari beberapa hasil penelitian. Metode: metode review artikel ini adalah dengan pengumpulan data dari jurnal penelitian yang dipublikasi pada rentang tahun 2017-2022 melalui google scohlar dengan kriteria inklusi dan esklusi yang ditentukan Hasil: Hasil penelusuran dari jurnal penelitian sebelumnya diperoleh sejumlah 19 jurnal yang kemudian dilakukan review. Simpulan dan saran: didapatkan kesimpulan tingkat pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan antibiotik dengan nilai kurang sejumlah 39,14 %, cukup sejumlah 43,87 %, baik sejumlah 34,15%. Edukasi serta kampanye mengenai antibiotik sangat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat sehingga dapat menjadi solusi untuk mencegah terjadinya resistensi. 
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	Abstract

	
	
	Background: Antibiotics are drugs used to treat infections caused by bacteria, but they are often used irrationally, resulting in resistance to bacteria. The level of knowledge is one factor that influences the irrational use of antibiotics. Objectives: to determine the level of public knowledge regarding the use of antibiotics through a review of several research results. Methods: The review method for this article is to collect data from research journals published in the 2017-2022 period via Google Scholar with specified inclusion and exclusion criteria. Results: Searches of previous research journals were obtained, and 19 were reviewed. Conclusions and suggestions: it was concluded that the level of public knowledge regarding the use of antibiotics was 39.14% poor, 43.87% adequate, and 34.15% good. Education and campaigns regarding antibiotics are essential to increase public knowledge so that it can be a solution to prevent resistance.


	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


PENDAHULUAN

Antibiotik merupakan obat yang digunakan untuk mengatasi infeksi bakteri dengan menghambat pertumbuhan atau mematikan bakteri (Chusun & Nuha, 2022). Antibiotik tidak hanya menyelamatkan nyawa pasien, tetapi juga memainkan peran penting dalam bidang kedokteran dan pembedahan. Antibiotik telah berhasil mencegah atau mengobati infeksi yang dapat terjadi pada pasien yang menerima perawatan kemoterapi, pasien yang mempunyai penyakit kronis seperti diabetes, penyakit ginjal stadium akhir, atau artritis rheumatoid, atau pada pasien yang pernah menjalani operasi kompleks seperti transplantasi organ, penggantian sendi, atau operasi jantung. Antibiotik juga membantu memperpanjang harapan hidup dengan mengubah dampak infeksi bakteri. Antibiotik mempunyai efek menguntungkan yang serupa di seluruh dunia. Pada negara-negara berkembang yang sanitasinya masih buruk, antibiotik menurunkan angka kesakitan dan kematian yang disebabkan oleh infeksi yang ditularkan melalui makanan dan penyakit terkait kemiskinan dan lainnya (Ventola, 2015).
Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat, disisi lain menjadi masalah besar dan menjadi ancaman terhadap kesehatan. Penyalahgunaan antibiotik, masalah resistensi bakteri terhadap antibiotik menjadi lebih serius, yang dapat menyebabkan kegagalan pengobatan dan peningkatan morbiditas, mortalitas, dan biaya perawatan kesehatan (Ding et al., 2023). Menurut WHO, antibiotik merupakan salah satu jenis obat yang sering digunakan dengan tidak rasional sehingga mengakibatkan terjadinya resistensi terhadap bakteri (World Health Organization, 2009). Resistensi antibiotik terjadi ketika bakteri berevolusi untuk menghindari efek antibiotik melalui berbagai mekanisme berbeda. Penyebaran gen resistensi antibiotik merupakan masalah ekologi dan kesehatan masyarakat. Bakteri tertentu mampu menetralkan antibiotik dengan mengubah komponennya sehingga menjadikannya tidak efektif. Mekanisme terjadinya resistensi yang lain karena beberapa bakteri dapat memodifikasi struktur luar dan reseptornya sehingga antibiotik tidak dapat menempel pada bakteri tersebut. Mekanisme ini menyebabkan beberapa bakteri bertahan dari penggunaan antibiotik tertentu dan mengembangkan resistensi yang dapat ditularkan ke bakteri lain saat berkembang biak. Bakteri juga bisa menjadi resisten melalui mutasi materi genetiknya (Habboush & Guzman, 2023)
Diperkirakan antimikroba resistensi (AMR) bertanggung jawab langsung atas 1,27 juta kematian global pada tahun 2019 dan berkontribusi terhadap 4,95 juta kematian. Penyalahgunaan dan penggunaan antimikroba yang berlebihan pada manusia, hewan dan tumbuhan merupakan pendorong utama berkembangnya patogen yang resistan terhadap obat. AMR mempengaruhi negara-negara di semua wilayah dan di semua tingkat pendapatan (Murray et al., 2022). Pada data yang didapatkan oleh tim AMRIN (Antimicrobial Resistance in Indonesian Pravelance and Prevention) di 2 rumah sakit pendidikan di Indonesia menunjukkan bahwa peresepan antibiotik yang rasional hanya 21% (Dewi & Farida, 2018). Menurut Menteri Kesehatan Republik Indonesia (2011), Indonesia berada pada peringkat ke-8 dari 27 negara dengan beban tinggi kekebalan obat terhadap kuman MDR (Multidrug Restistance) di dunia berdasarkan data dari WHO pada tahun 2009 (Tri Damayanti, Sari Yanti, 2019). 

Faktor pendorong dan konsekuensinya diperburuk oleh kemiskinan dan kesenjangan, dan negara-negara berpendapatan rendah dan menengah adalah yang paling terkena dampaknya. AMR membahayakan banyak manfaat pengobatan modern. Hal ini membuat infeksi lebih sulit untuk diobati dan membuat prosedur dan perawatan medis lainnya – seperti pembedahan, operasi caesar, dan kemoterapi kanker – menjadi lebih berisiko. Dunia menghadapi krisis akses dan pasokan antibiotik, kurangnya penelitian dan pengembangan dalam menghadapi meningkatnya tingkat resistensi. Prioritas untuk mengatasi AMR dalam kesehatan manusia mencakup pencegahan semua infeksi, yang dapat mengakibatkan penggunaan antimikroba yang tidak tepat, memastikan akses universal terhadap diagnosis berkualitas dan pengobatan infeksi yang tepat, informasi dan inovasi strategis, misalnya pengawasan konsumsi/penggunaan AMR dan antimikroba. (Murray et al., 2022).
Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap antibiotik sangatlah penting dalam mencegah resistensi dan keberhasilan pengobatan. Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa factor antara lain pekerjaan, pendidikan dan layanan informasi. Penyebaran informasi juga mempengaruhi pengetahuan seseorang, dimana kemudahan memperoleh informasi dapat membantu seseorang untuk mendapatkan pengetahuan. Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan antibiotik dapat meningkatkan resistensi, kegitan edukasi perlu dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik (Sugihantoro et al., 2023). Selain tenaga kesehatan, masyarakat juga memiliki peran utama dalam pengendalian resistensi (Tri Damayanti, Sari Yanti, 2019), hal ini dikarenakan jika masyarakat memiliki pengetahuan tentang penggunaan antibiotik dengan benar maka dapat mengurangi tingkat resistensi bakteri yang disebabkan oleh penggunaan antibiotik yang tidak benar. Sebagai upaya dalam mengurangi resistensi antibiotik perlu dilakukan edukasi dari tenaga kesehatan kepada masyarakat. Edukasi mengenai antibiotik kepada masyarakat telah banyak dilakukan oleh tenaga kesehatan, untuk itu perlu dilakukan evaluasi keberhasilannya. Berdasarkan latar belakang tersebut maka review artikel ini bertujuan mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan antibiotik dan resistensi.  
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni literature review berupa narrative review. Pencarian artikel dilakukan melalui Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian artikel yaitu “antibiotik”, resistensi”, “tingkat pengetahuan”. Didapatkan 10.600 artikel yang kemudian dilanjutkan dengan memasukkan kriteria inklusi yaitu: 1) Artikel dipublikasikan dengan rentang tahun 2017-2022, 2) Artikel menggunakan Bahasa Indonesia, 3) Artikel dapat diakses secara gratis. Sedangkan kriteria ekslusi meliputi: 1) jurnal terbit sebelum tahun 2017, merupakan review artikel, tidak sesuai dengan topik yang ditentukan. Dari pencarian jurnal penelitian didapatkan 9.480 artikel yang kemudian terpilih sejumlah 17 artikel yang selanjutnya dilakukan review untuk menarik kesimpulan, apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan penggunaan antibiotik.

HASIL PENELITIAN

Hasil pengumpulan artikel yang selanjutnya dilakukan review merupakan penelitian yang telah dipublikasi di jurnal, dimana penelitian dilakukan di beberapa daerah di Indonesia. Penelitian melibatkan masyarakat umum yang ada di daerah perkotaan maupun pedesaan. Pada penelitian ini keseluruhan pengambilan data dilakukan dengan metode questionnaire dan ada penelitian yang ditambahkan dengan melakukan wawancara. Rata-rata penelitian diambil dari semua kalangan masyarakat, yang kemudian dikelompokkan berdasarkan beberapa variabel seperti jenis kelamin, riwayat pendidikan, dan hasil tingkat pengetahuan terhadap antibiotik.

Tabel 1. Hasil penelitian mengenai tingkat pengetahuan masyarakat terhadap antibiotik
	Penulis
	Jumlah

sampel
	Jenis Kelamin
	Pendidikan
	Tingkat pengetahuan

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	
	Kurang
	Cukup
	Baik

	(Radiah & Trisnawati, 2017)
	146
	-
	-
	SD: 24,66%

SMP: 25,34%

SMA: 27,40%

PT: 10,27%

TS:  12,33%


	39,04%
	47,95%
	13,01%

	(Ivoryanto et al., 2017)
	110
	36%
	64%
	SD: 4%

SMP: 12%

SMA: 29%

PT: 55%

TS= 0%
	23%
	23%
	54%

	(Ainu Zuhriyah & Jamilah, 2018)
	65
	-
	-
	-
	24,65%
	50,7%
	24,65%

	(Dewi & Farida, 2018) 
	253 
	23,1% 
	76,9% 
	SD: 19,5%

SMP: 26,1%

SMA: 24,85%

PT: 20,1 %

TS: 0,9 % 
	0,75% 
	20,15%
	58,65% 

	(Rahma et al., 2019)
	100
	-
	-
	-
	17%
	60%
	23%

	(Tri Damayanti, Sari Yanti, 2019)
	92
	-
	-
	SD: 10%

SMP: 26,7%

SMA: 30%

PT: 13,33%


	55%
	22,5%
	22,5%

	(Lau, 2020)
	30
	40%
	60%
	SMA: 60%

PT: 40%


	14,19%
	71,63%
	14,18%

	(Ageng I. Pratiwi, Weny I. Wiyono, 2020)
	262
	32,8%
	67,2%
	SD:1,5%

SMP: 5,3%

SMA: 57,6%

PT: 35,5%
	48%
	21%
	31%

	(Sumariangen et al., 2020)
	97
	-
	-
	-
	12,65%
	74,7%
	12,65%

	(Alrosyidi et al., 2021)
	400
	41,75%
	58,25%
	SMP: 6%

SMA: 22,25%

PT: 71,75%


	35,25%
	41%
	23,75%

	(W et al., 2021)
	94
	32%
	68%
	SD: 16%

SMP: 38%

SMA: 38%

PT: 8%


	62%
	31%
	7%

	(Rahmat et al., 2021)
	106
	67,9%
	32,1%
	SD: 1,9%

SMP: 9,4%

SMA: 43,4%

PT: 34,9%

TS: 10,4%


	59%
	33%
	8%

	(Made et al., 2021)
	357
	36,7%
	63,3%
	SD: 17,9%

SMP: 21,3%

SMA: 48,2
PT: 12,6%


	41,2%
	39,8%
	19,0%

	(Mahdiyah et al., 2021)
	196
	43,9%
	56,1%
	SD: 1,5%

SMP: 8,2%

SMA: 58.7

PT: 31,6%


	31,6%
	42,9%
	25,5%

	(Ardiyanto Saidin et al., 2021)
	305
	53,11%
	46,89%
	SD: 1,31%

SMP: 8,52%

SMA: 58.36

PT = 1,6%


	39%
	43%
	18%

	(Chusun & Nuha, 2022)
	263
	40,7%
	59,3%
	-


	63,5%
	18,25%
	18,25%

	Mampouw et al. 2022)
	126
	44,44%
	55,46%
	SD: 34,13%

SMP: 15,08%

SMA: 31,75%

PT: 19,05%
	32,54%
	38,10%
	29,37%


SD: Sekolah Dasar, SMP: Sekolah Menengah Atas, PT: Perguruan Tinggi, TS: Tidak Sekolah

Tabel 2. Rata rata jenis kelamin dan tingkat pendidikan masyarakat

	Jenis kelamin
	Tingkat pendidikan

	Laki-laki
	Perempuan
	TS
	SD
	SMP
	SMA
	PT

	41,05 %
	58,95 %
	5%
	12%
	16%
	40%
	27%


SD: Sekolah Dasar, SMP: Sekolah Menengah Atas, PT: Perguruan Tinggi, TS: Tidak Sekolah

Tabel 3. Rata rata hasil tingkat pengetahuan masyarakat terhadap antibiotik

	Total sampel
	Rerata tingkat pengetahuan

	
	Kurang
	Cukup
	Baik

	3.255
	35,20%
	41,13%
	 23,67%


PEMBAHASAN

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Radiah & Trisnawati, 2017) di dusun Sabang, Sumbawa Besar didapatkan hasil tingkat pengetahuan masyarakat terhadap antibiotik pada kategori cukup yaitu 47,95 dengan mayoritas sampel pada tingkat pendidikan yaitu SMA (27,40%). Pada penelitian (Ivoryanto et al., 2017) di Apotek kecamatan Klojen didapatkan hasil baik (54%), dan didapatkan bahwa pendidikan memiliki korelasi positif terhadap pengetahuan. Pada penelitian (Ainu Zuhriyah & Jamilah, 2018) di Desa Pilanggede, kecamatan Balen, kabupaten Bojonegoro didapatkan hasil yang memiliki kategori cukup (50,7%). Faktor yang berpangaruh pada penelitian ini yaitu pendidikan dan usia. Pada penelitian (Dewi & Farida, 2018) yang dilakukan pada 2 puskesmas di Karanganyar didapatkan hasil dengan kategori baik, dan didapatkan bahwa tingkat pendidikan memiliki hubungan dengan pengetahuan. Pada penelitian (Rahma et al., 2019) di Puskesmas Rasimah Ahmad Bukit Tinggi didapatkan hasil dengan kategori cukup (60%). Pada penelitian (Tri Damayanti, Sari Yanti, 2019) di Puskesmas Beringin Raya, Kota Bengkulu didapatkan hasil dengan kategori kurang (55%). Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan yaitu usia, pendidikan, dan pekerjaan. Pada penelitian (Lau, 2020) di Kelurahan Talamanrea Jaya di Jalan Bung didapatkan hasil dengan kategori sedang (71,63%). Pada penelitian (Ageng I. Pratiwi, Weny I. Wiyono, 2020) didapatkan hasil dengan kategori kurang (48%). Pada penelitian (Sumariangen et al., 2020) di Kelurahan Batubalang, Kecamatan Lembeh Selatan, Kota Bitung didapatkan hasil cukup (74,7%), dimana masyarakat cukup mengetahui tentang aturan pakai, indikasi, dan efek samping dari antibiotik). Pada penelitian (Alrosyidi et al., 2021) di Kabupaten Pamekasan didapatkan hasil bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap antibiotik berada dalam kategori cukup. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang berbeda-beda. Pada penelitian (W et al., 2021) didapatkan hasil bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap antibiotik tergolong dalam kategori kurang (62%). Pada penelitian (Rahmat et al., 2021) didapatkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap antibiotik termasuk dalam kategori kurang (59%), dimana lingkungan menjadi salah satu faktor rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap antibiotik. Pada penelitian (Made et al., 2021) di Kelurahan Papusungan, Kecamatan Lembeh Selatan didapatkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap antibiotik khususnya ampisilin tegolong dalam kategori kurang (41,2%). Pada penelitian (Mahdiyah et al., 2021) di Kelurahan Dawi-Dawi, Kecamatan Pomalaa, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Tenggara didapatkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap antibiotik tergolong dalam kategori cukup (42,9%) dengan adanya hubungan antara pengetahuan dan perilaku yang tegolong pada moderate dan memiliki korelasi kearah positif. Pada penelitian (Ardiyanto Saidin et al., 2021) pada beberapa apotek di Kota Ternate didapatkan hasil bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap antibiotik tergolong cukup (43%) dengan memiliki hubungan signifikan antara pendidikan dan pengetahuan. Pada penelitian (Chusun & Nuha, 2022) di Kelurahan Mampang Kecamatan Pancoran Mas Depok didapatkan hasil kurang (63,5%). Penelitian ini memiliki nilai P value dibawah 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara usia, pendidikan, dan status pekerjaan dengan tingkat pengetahuan antibiotik. Pada penelitian (Mampouw et al. 2022) di Desa Kukumutuk, Kecamatan Kao, Kabupaten Halmahera didapatkan hasil dengan kategori cukup, dimana masyarakat cukup mengetahui mengenai antibiotik.
Pada review ini didapat data rata-rata jenis kelamin tertinggi adalah pada jenis kelamin perempuan (58,95 %). Penelitian mengenai perbedaan tingkat pengetahuan pada gender atau jenis kelamin dalam penggunaan antibiotik masih langka. Studi-studi yang membahas gender dalam konteks penggunaan antibiotik seringkali menyebutkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal pengetahuan, sikap dan/atau perilaku, namun tidak mengeksplorasi alasan perbedaan tersebut. Perbedaan gender dalam penggunaan antibiotik umumnya diperiksa dalam hal: pengetahuan tentang penggunaan antibiotik dan resistensi antimikroba, praktik terkait penggunaan antibiotik. Bukti menunjukkan bahwa perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam pengetahuan dan praktik penggunaan antibiotik sangat bervariasi berdasarkan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan gender dalam penggunaan antibiotik sangat kontekstual dan bersinggungan dengan faktor sosiodemografi lainnya, khususnya pendidikan dan status sosial ekonomi (Pham-Duc & Sriparamananthan, 2021)
Pada penelitian ini tingkat pendidikan tertinggi adalah SMA (40%) diikuti PT (27%), SMP (16%), SD (12%) dan Tidak sekolah (5%). Tingkat pendidikan diduga terkait dengan penyalahgunaan antibiotik, namun ada temuan yang tidak konsisten mengenai hubungan ini. Beberapa penelitian melaporkan adanya hubungan antara pendidikan rendah dan penyalahgunaan antibiotik (Senadheera et al., 2017). Sebaliknya, beberapa penelitian lain melaporkan bahwa tingkat pendidikan tinggi dikaitkan dengan risiko penyalahgunaan antibiotik yang lebih besar (Grigoryan et al., 2006), sementara beberapa penelitian gagal menemukan hubungan apa pun (Kamata et al., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh (Mallah et al., 2022) menunjukkan bahwa individu dengan tingkat pendidikan tinggi, secara umum, memiliki peluang lebih rendah untuk melakukan penyalahgunaan antibiotik dibandingkan dengan individu yang memiliki tingkat pendidikan rendah. Masyarakat dengan pendidikan rendah lebih rentan terhadap penyakit penyerta sehingga lebih rentan terhadap obat-obatan dibandingkan masyarakat dengan pendidikan tinggi. Pendidikan sangat terkait dengan status sosial ekonomi, terutama dengan pendapatan, dan di satu sisi, masyarakat yang kurang beruntung secara finansial sering melaporkan kurangnya mendapatkan perawatan kesehatan (Mielck et al., 2009), dan mempersingkat pengobatan mereka atau membeli dosis yang lebih sedikit dari yang ditentukan, karena biaya (Mojtabai & Olfson, 2003). Selain itu, pengobatan mandiri seringkali merupakan satu-satunya pilihan yang tersedia bagi masyarakat dengan sumber daya keuangan terbatas, terutama di negara-negara dengan akses terbatas terhadap fasilitas kesehatan (Chang & Trivedi, 2003). Di sisi lain, individu dengan status sosial ekonomi yang lebih tinggi, yaitu pendidikan yang lebih tinggi, memiliki lebih banyak jaringan sosial yang mendukung akses dalam memperoleh antibiotik tanpa menggunakan resep. Selain itu, mereka cenderung memiliki kemampuan ekonomi yang lebih baik untuk membeli dan menyimpan antibiotik (Vanhaesebrouck et al., 2018).

Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa tidak hanya jenis kelamin, usia, riwayat pendidikan, dan pekerjaan yang memiliki hubungan dengan tingkat pengetahuan, namun lingkungan dimana seseorang berada juga memiliki pengaruh terhadap tingkat pengetahuan dari seseorang. Hal ini membuktikan bahwa edukasi tentang antibiotik masih belum merata, sehingga edukasi serta kampanye sangat dibutuhkan terutama di daerah pelosok agar dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat sehingga dapat menjadi solusi untuk mencegah terjadinya resistensi mikroorganisme. Peran apoteker sangat dibutuhkan dalam mengawasi dan menghentikan pemberian antibiotik tanpa resep dokter di rumah sakit maupun di apotek.
SIMPULAN 

Kesimpulan dari review artikel ini adalah, bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap antibiotik dengan nilai kurang sejumlah 35,20%, cukup sejumlah 41,13%, baik sejumlah 23,67%. 
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